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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dunia kesehatan sedang dihadapi oleh sebuah kasus penyakit menular 

Covid-19, pasien dengan diagnosa penyakit Covid-19 ditemukan pertama 

kali di China tepatnya di Kota Wuhan Provinsi Hubei, pada bulan Desember 

2019. Covid-19 sudah ada selama dua tahun dan telah menyebar di seluruh 

dunia. Angka penyakit Covid-19 di Indonesia cukup tinggi. Tingginya 

angka Covid-19 membawa perubahan terhadap pelayanan kesehatan.  

Salah satunya pelayanan rawat inap, pada pelayanan rawat inap untuk 

menjaga mutu dan kualitas pelayanan perlu diperhatikan efisiensi 

pemakaian tempat tidur. Untuk mengetahui efisiensi pemakaian tempat 

tidur diperlukan perhitungan indikator efisiensi, terdapat empat paramater 

perhitungan yaitu Averange Length of Stay (AvLOS), Bed Turn Over 

(BTO), Bed Occupany Rate (BOR), Turn Over Interval (TOI). 

Untuk menghitung parameter efisiensi pemakaian tempat tidur 

dibutuhkan data dari sensus harian rawat inap. Data tersebut diperoleh dari 

masing – masing bangsal perawatan pasien. Hasil dari perhitungan efisiensi 

pemakaian tempat tidur kemudian dimasukan dalam Grafik Barber 

Johnson. Grafik ini memiliki suatu daerah yang disebut dengan daerah 

efisien. Apabila keempat paramater (BOR, AvLOS, TOI, BTO) berada di 

luar daerah efisien maka pemakaian tempat tidur dikatakan belum efisien 

(Nur & Ratna, 2019). 

Hasil dari studi pendahuluan yang dilaksanakan di RSUD Wates 

pandemi Covid-19 membawa perubahan pada pelayanan rawat inap. 

Banyaknya pasien Covid-19 di RSUD Wates pada tahun 2021 menyebabkan 

perubahan pada bangsal perawatan pasien, dimana bangsal yang 

sebelumnya digunakan untuk perawatan pasien umum dialih fungsikan 

menjadi bangsal untuk pasien Covid-19. RSUD Wates memiliki 251 tempat 

tidur dan 34 bangsal pelayanan rawat inap. Untuk pasien Covid-19 terdapat 
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5 bangsal pelayanan yaitu bangsal Dahlia, Asoka, Gardenia, Bougenvile dan 

Cempaka.  

Oleh karena itu peneliti tertarik melaksanakan penelitian mengenai  

“Tinjauan Efisiensi Pemakaian Tempat Tidur Selama Masa Pandemi 

Covid-19 Berdasarkan Grafik Barber Johnson Tahun 2021 di RSUD 

Wates”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana efisiensi pemakaian tempat tidur selama masa pandemi Covid-

19 di RSUD Wates ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui tingkat efisiensi pemakaian tempat tidur selama masa 

pandemi Covid-19 di RSUD Wates. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui efisiensi pemakaian tempat tidur di RSUD Wates 

selama masa pandemi Covid-19 berdasarkan Grafik Barber Johnson 

tahun 2021. 

b. Untuk mengetahui perbandingan tingkat efisiensi pemakaian tempat 

tidur sebelum dan selama pandemi tahun 2019 – 2021 berdasarkan 

Grafik Barber Johnson di RSUD Wates.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penambahan wawasan mengenai statistik rumah sakit khususnya 

pada penggunaan tempat tidur pasien selama masa pandemi Covid-19 

dan masalah – masalah terkait penggunaan tempat di Rumah Sakit. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Rumah Sakit 

Penulisan ini dapat dijadikan masukan mengenai pengambilan 

keputusan terkait pemakaian tempat tidur pada masa pandemi 

Covid-19. 

b. Bagi Institusi Pendidikan 

 Penulisan ini dapat dijadikan refrensi untuk mahasasiswa 

rekam medis dan informasi kesehatan yang akan melakukan 

penelitian lebih lanjut terkait statistik kesehetan khususnya efisiensi 

pemakaian tempat tidur.  
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